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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya muliakap,

Seiring dengan meningkatnya kesejahteraan, pendapatan
pendidikan dan ketagwaan masyarakat, kebutuhan akan pangan yang;
berkualitas, bergizi, aman dan halal dikonsumsi akan terus menjadi
tuntutan. Hal ini sejalan dengan deklarasi FAO dan WHO dalam
Conference on Nutrition pada tahun 1992 (American Meat Instityte
Foundation, 1996) bahwa mendapatkan pangan yang bergizi, bersin
dan aman dikonsumsi adalah hak setiap orang. Pangan yang
dimaksud dapat berupa hasil tanaman pangan dan atau ternak.

Sampai saat ini dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan
berupa hasil ternak, sebagian besar dipenuhi dari usaha peternakan
rakyat. Oleh karena itu diperlukan teknologi yang tepat guna pada
setiap rantai praproduksi, produksi, dan pascapanen.

Hingga saat ini peternakan rakyat belum memiliki akses yang
baik terhadap tiga komponen bisnis yang sangat menentukan, yaitu
sarana produksi, teknologi, dan informasi harga. Kondisi ini
mendorong pemerintah mengeluarkan Keputusan Presiden No.22/
1990 yang bertujuan untuk memberdayakan peternakan rakyat
sebagai pelaku utama budidaya dan sekaligus mewujudkan
perunggasan yang tangguh memasuki era pasar global (Poultry

Indonesia, 1995).

Dalam KEPRES tersebut dinyatakan bahwa perusahaan
peternakan ayam yang melakukan kemitraan, wajib memiliki sarana
penanganan dan pemotongan ayam. Ayam pedaging yang dihasilkan
harus memenuhi syarat kehalalan, kebersihan, dan kesehatan. Hal
ini mungkin salah satu upaya untuk mencegah mewabahnya virus
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flu burung ke daerah lain sebagai akibat dari pengiriman ayam hidup
antar-daerah dan antar-kota yang kurang higienis.

Sebagian besar peternakan rakyat (60-70%) menjual ayam broiler
dalam bentuk hidup, dimana pedagang pengecer mengolah ayam
tersebut menjadi karkas ayam siap dijual pada konsumen (Poultry
Indonesia, 2005). Proses pengolahan ayam hidup menjadi karkas
ayam segar, mulai dari penyembelihan, pencabutan bulu, pengeluaran
jeroan, pencucian, pengemasan, pendinginan dan pengangkutan
belum sesuai dengan norma dan kaidah kesehatan. Oleh karena itu
mutu dan keamanan pangan karkas ayam menjadi rendah, bahkan
tingkat kehalalannya masih diragukan sehingga harganya turun dan
peluang pasarnya rendah (Abubakar, 2005).

Untuk meningkatkan mutu dan keamanan karkas ayam dapat
diupayakan melalui penerapan inovasi teknologi pascapanen dan
Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP), mulai dari
penyembelihan, hingga transportasi (Abubakar, 2003).

Teknologi pascapanen merupakan cabang atau bagian dari ilmu
produksi, mulai dari pemanenan, penanganan hasil, pengolahan
hingga transportasi, sedangkan HACCP adalah suatu piranti untuk
menilai suatu bahaya spesifik dan menetapkan sistem pengendalian
yang difokuskan pada pencegahan daripada pengujian produk akhir
(American Meat Institute Foundation,1994).

Dalam hubungan inilah saya sebagai peneliti utama di bidang
Teknologi Pascapanen Pertanian berorasi dengan tujuan untuk
memberikan gagasan sebagai bukti pengabdian dan kontribusi ilmiah
terhadap pembangunan pertanian, khususnya dalam peningkatan
mutu dan keamanan karkas ayam.
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batas ambang yang dipersyaratkan. Hal ini terlihat dari jumlah kumany
gram daging ayam yang diambil di beberapa RPA tradisional, yaitu 4-
29x108, sedangkan yang diizinkan dalam SNI adalah 5x10°. Jenis
bakteri utama yang terdeteksi adalah E. coli, E. aglomerans, E
aerogenes, dan E. marcescens. (Abubakar et al., 1994; Abubakar
dan Budinuryanto, 2003, Abubakar dan Triyantini, 2005). Rendahnya
mutu karkas ayam hasil penyembelihan di RPA tradisional adalah
akibat dari kontaminasi kimia, fisika, dan mikrobiologis yang
mempengaruhi kesehatan manusia (Stevenson dan Bernard, 1995).

Kontaminasi kimia terjadi pada tahap produksi hingga produk akhir
yang berpengaruh terhadap konsumen dalam jangka panjang (kronis),
misalnya bahan kimia utama yang dapat mencemari adalah deterjen,
pestisida, herbisida, insektisida, nitrit, nitrat, migrasi komponen
kemasan plastik, residu antibiotika, aditif Kimia dan logam berat
beracun (Tompkin, 1995; Pearson and Dutson, 1995). Berdasarkan
penelitian, kontaminasi fisik berasal dari tubuh ternak yang terbawa
dari lokasi sebelumnya seperti: gelas, logam, batu, ranting, hama,
pasir, yang berpengaruh terhadap mutu fisik. Kontaminasi biologis
disebabkan oleh aktivitas mikro organisme yang berasal dari air dan
tangan operator serta lingkungan sekitarnya, seperti: bakteri, fungi,
virus, parasit, protozoa, ganggang dan toksin, yang dapat merusak
mutu karkas ayam (The National Advisory Committee on
Microbiological Criteria for Foods, 1992; Abubakar dan Widaningrum,
2006).

2.3. Arah dan Harapan ke depan

Upaya peningkatan mutu karkas ayam harus menghasilkan
karkas yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH). Karkas ayam yang
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rusak, dan menurunkan mutu. Oleh karena itu, untuk menghindari
masuknya mikroorganisme pada karkas ayam perlu dilakukan
pengemasan dan pendinginan. Fungsi utama pengemasan adalah
untuk melindungi karkas dari kerusakan yang terlalu cepat, baik
kerusakan fisik, perubahan kimiawi, maupun kontaminasi
mikroorganisme, dan untuk menampilkan produk dengan cara yang
menarik (Cunningham and Cox, 1987; Wiradarya, 2005).

Untuk mencegah perkembangan bakteri, maka pada proses
pengemasan karkas ayam, suhu karkas sebelum dikemas maksimal
7-10°C, dengan bahan pengemas plastik yang tidak toksik, tidak
bereaksi dengan produk, dan mampu mencegah terjadinya
kontaminasi pada produk (Abubakar et al., 1995; Abubakar dan
Budinuryanto, 2003). Teknik pendinginan karkas ayam yang baik
adalah menggunakan air pada temperatur maksimal 4-5°C dengan
total es yang dibutuhkan 1,5-2,0 kg/ekor ayam, dengan waktu
pendinginan 15-20 menit, dalam waktu tidak lebih dari 8 jam setelah
penyembelihan, sehingga kondisi fisik, kimia dan mikrobiologi karkas
ayam tetap baik (Forrest et al., 1975; Abubakar et al., 1995; Abubakar
dan Triyantini, 2005).

3.4. Penyimpanan

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mutu karkas saat
penyimpanan adalah temperatur, tingkat kebersihan karkas sebelum
disimpan, tempat penyimpanan, cara pemotongan/penanganan, dan
bahan pengemas (Abubakar et al.,1994; Abubakar et al.,1995).
Supaya karkas ayam tidak mudah rusak, rasa dan nilai gizinya dapat
dipertahankan, teknik penyimpanan bertujuan untuk melindungi
konsumen dari berbagai reaksi senyawa yang dikandung karkas
ayam, akibat kontaminasi mikroba patogen yang dapat meracuni
konsumen (Abubakar et al., 2003).

{
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c. Perangkat pendukung

Tidak kurang dari 18 peraturan perundangan yang sudah tersedia,
berkaitan dengan keamanan pangan dan kesehatan produk
peternakan. Di samping itu perlu dibangun suatu Jejaring Keamanan
Pangan Nasional, yaitu: (1) Jejaring Intelejen Pangan (Risk
Assessment), (2) Jejaring Pengawasan Pangan (Risk Management),
(3) Jejaring Promosi Keamanan Pangan (Risk Communication),
sebagaimana diusulkan oleh Badan POM. Semua peraturan
perundangan tersebut harus diterapkan secara efektif.

d. Standardisasi

Standar Internasional terhadap karkas ayam telah diatur oleh
USDA pada tahun 1997, meliputi konformasi, keutuhan, kebersihan,
warna, aroma, perlemakan di bawah kulit, dan jumlah bakteri pada
karkas ayam dengan penggolongan mutu A, B, dan C. Standar
Nasional Indonesia telah mengadopsi Standar Internasional tersebut,
dengan menetapkan penggolongan standar menjadi klas mutu |, 11
dan Il (Badan Standarisasi Nasional, 2002). Standar tersebut harus
diterapkan secara efektif agar produk karkas ayam yang dihasilkan
RPA dapat diekspor dan mampu bersaing di pasar luar negeri.

4.2. Program

a. Peningkatan Keamanan dan Mutu Produk

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya muliakan,

Untuk meningkatkan keamanan dan mutu karkas ayam halal,
maka perlu dilakukan (1) penerapan Inovasi teknologi pascapanen
sejak penyembelihan ayam hingga trasportasi karkas ayam dan
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penerapan HACCP, (2) penataan RPA yang sesuai RUTR, (3)
tersedianya infrastruktur, (4) pengadaan sarana/peralatan RPA yang

memadai, dan (5) proses penyembelihan yang halal.

b. Pembinaan Pelaku dari Aspek Pascapanen

Beberapa program yang diusulkan kepada pemerintah dalam
pembinaan pelaku ditinjau dari aspek pascapanen: (1) pendidikan,
penelitian dan pengembangan, serta pembinaan IPTEK pascapanen,
(2) pengaturan, pembinaan, pengendalian dan pengawasan produk
ternak, (3) menjaga aksesibilitas masyarakat terhadap produk ternak
secara berkelanjutan, (4) pembentukan sistem pengaturan distribusi
produk ternak yang efisien, (5) penyebariuasan IPTEK, (6) penyuluhan
keamanan produk ternak, (7) kerja sama internasional di bidang:
penelitian dan pengembangan teknologi pascapanen, perdagangan,
teknologi distribusi, teknologi pengelolaan cadangan pangan,
pencegahan dan penanggulangan masalah produk ternak.

c. Penelitian dan Pengembangan

Permasalahan pascapanen hasil pertanian, khususnya produk
ternak, sangat komplek, baik dari segi mutu, keamanan pangan,
kehalalan, maupun aspek lainnya, sehingga diperlukan penelitian dan
pengembangan secara terus-menerus. Penelitian dan
pengembangan hendaknya diarahkan pada proses teknologi
pascapanen (penanganan, pengolahan, pengemasan, pendinginan,
pemasaran), dan penerapan HACCP.

Peran pemerintah dalam pengembangan HACCP, adalah (1) aktif
mengembangkan prinsip-prinsip HACCP, baik secara nasional
maupun internasional, (2) mendorong penerapan HACCP pada pelaku
produsen pangan, (3) mendorong tumbuhnya kelembagaan

Peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan Karkas Ayam melalui
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Penanganan Daging Unggas serta Hasil ikutannya, SK Dirjen

Peternakan tentang Petunjuk Teknis Pemberian NKV pada RPA,

tempat pemrosesan daging, hasil ikutannya serta Pedoman

Penyembelihan Ayam Halal pada RPA dan Tata Cara
Sertifikasinya.

VI. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya muliakan,

Sebelum menutup orasi ini izinkan saya membacakan terjemahan
Kitab Suci Al Qur'an, Surat Al Mujaadilah ayat 11, dan Al Maa-idah,
ayat 3: Allah akan meninggikan orang yang beriman di antara kamu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajad.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Diharamkan
bagimu memakan bangkai, darah, daging babi, daging hewan yang
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik dan yang jatuh,
yang ditanduk dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya, dan diharamkan bagimu yang disembelih

untuk berhala

Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa bahan pangan harus
Aman Sehat Utuh dan Halal (ASUH). Untuk mencapai hal itu diperlukan
ilmu dan teknologi.

Saya percaya dan penuh harapan agar materi orasi ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan mutu dan
keamanan karkas ayam yang halal.
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beserta teman-teman peneliti dan teknisi yang telah membantu
dan memberikan kepercayaan, bimbingan serta fasilitas selama
melakukan kegiatan penelitian.

8. Menteri Pertanian, Kepala LIP| dan para anggota TP2I Deptan
dan TPPP Nasional, atas kepercayaan yang diberikan kepada
saya untuk mengemban tugas sebagai Peneliti Utama.

9. Panitia penyelenggara pengukuhan Profesor Riset dan seluruh
undangan, saya sampaikan terima kasih atas segala bantuan
yang diberikan sehingga acara ini dapat berjalan dengan lancar.
Akhirnya saya mohon maaf atas segala kesalahan dan kehilafan,
barangkali dalam penyajian orasi ini terdapat kata-kata yang
kurang berkenan.

Semoga Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang melimp?ahka?n
Rakhmat, Taufik dan Hidayah-Nya kepada kita semua. Billahittaufiq
Wal Hidayah, Wassalamu'alaikum Wr Wb.
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